


II. TUJUAN

Terapi Kelompok mempunyai tujuan terapeutik maupun rehabilitatif.

A. Tujuan Terapeutik antara lain :
1. Umum.
a. Meningkatkan kemampuan menguji kenyataan (reality testing ability). Dengan berkomunikasi satu sama lain serta mendapatkan umpan balik serta tanggapan dari pihak lain, maka pasien akan mendapatkan pemahaman dan cara membedakan tentang apa yang benar nyata dan apa yang hanya merupakan khayalannya.

b. Membentuk sosialisasi
Terapi kelompok memberikan kesempatan kepada pasien untuk berkumpul dengan orang  lain, berkomunikasi, saling memperhatikan dan memberikan tanggapan tehadap pendapat dan perasaan orang lain.

c. Meningkatkan kesadaran tentang hubungan antara reaksi emosional diri sendiri dengan perilaku defensif. Setiap orang mempunyai mekanisme pertahanan  (defense mechanism) yaitu suatu cara untuk menghindarkan diri dari rasa sakit karena merasa dirinya tidak berharga atau ditolak.
Cara itu untuk setiap orang berbeda-beda. Ada yang dengan sikap keras kepala, ada yang tajam dalam berbicara, suka menggurui, ada yang dengan cara bersikap negatif.
Dengan mengamati perilaku orang lain serta mendapatkan umpan balik tentang perilakunya dari orang lain, maka ia akan dapat memahami bahwa ada perilaku dirinya dalam hubungan dengan orang lain yang belum matang dan perlu diperbaiki.
d. Membangkitkan motivasi bagi kemajuan fungsi-fungsi psikologis misalnya kognitif dan afektif.
Fungsi kongnitif yaitu kemampuan manusia untuk berpikir dan fungsi afektif ialah kemampuan manusia untuk merasakan bermacam-macam perasaan sesuai dengan situasi yang tepat. Orang yang terganggu jiwanya menggunakan pikirannya secara tidak logis dan daya asosiasi atau kemampuan menghubungkan suatu hal dengan hal lain terganggu, atau kadang kadang lamban dalam arus pikirnya.

Dengan adanya tanggapan dari teman-teman dalam kelompok maka ia terlatih untuk mendengar, menyerap, mencerna suatu informasi dan memberi tanggapan serta kemudian mendapatkan umpan balik atas apa yang dikemukakannya. Dengan demikian ia terlatih menggunakan pikirannya dengan betul.

Demikian pula dalam fungsi kemampuan merasakan yang terganggu misalnya perasaan yang beku, atau tidak bisa bereaksi dengan tepat terhadap situasi yang meminta bekerjanya perasaan. Misalnya seseorang yang tidak bisa marah, atau tidak bisa menangis ketika sedih, atau tidak bisa tertawa ketika gembira. Dengan beradanya seseorang dalam kelompok yang dapat menciptakan suasana yang merangsang bermacam-macam perasaan: misalnya adanya cerita yang sedih, pernyataan yang gembira, hal-hal yang lucu menimbulkan tertawa, hal-hal yang membuat marah, semua itu akan merangsang dan melatih berfungsinya kembali bermacam-macam perasaan sesuai dengan situasi yang tepat.

2. Khusus
a. Identifikasi Diri.
Setiap orang mempunyai identifikasi diri yaitu pengenalan tentang siapa dirinya, dan peranan dirinya di dalam lingkungannya. Melalui terapi kelompok maka identifikasi diri dapat ditingkatkan.

b. Penyaluran Emosi
Penyaluran emosi adalah salah satu hal yang sangat dibutuhkan untuk kesehatan mental seseorang. Suatu kelompok yang tidak terlalu besar dan kompak akan memberikan kesempatan bagi para anggotanya untuk menyalurkan emosinya dan untuk didengar serta dimengerti oleh anggota-anggota kelompok lainnya.

c. Meningkatkan keterampilan hubungan sosial untuk diterapkan sehari-hari. Terapi kelompok memberi kesempatan kepada para anggotanya untuk saling berkomunikasi sehingga keterampilan hubungan sosial para anggotanya diharapkan dapat meningkat.

      B. Bersifat Rehabilitatif.
Pasien rehabilitasi ialah mereka yang telah sembuh secara medis tetapi perlu dipersiapkan fungsi-fungsi dan kemampuannya untuk persiapan hidup mandiri dan hidup sosial di tengah tengah masyarakat. Dalam segi rehabilitatif terapi kelompok meningkatkan kemampuan ekspresi diri, keterampilan sosial, kepercayaan diri, kemampuan berempati dan juga meningkatkan pengetahuan tentang masalah-masalah kehidupan dan pemecahannya.


BAGIAN II
FAKTOR – FAKTOR PENYEMBUHAN DALAM TERAPI KELOMPOK
Menurut Irvin D. Yalom, faktor-faktor penyembuh/kuratif dalam psikoterapi kelompok meliputi: 
1. Pembinaan harapan (Instalation of hope)
2. Universalitas (Universality)
3. Altruisme (Altruism)
4. Penyebaran informasi (Imparting of information)
5. Kelompok sebagai keluarga (Family)
6. Teknik sosialisasi (Sosialization)
7. Belajar berhubungan interpersonal (Interpersonal learning)
8. Kohesivitas kelompok (Cohesivity)
9. Katarsis (Catharsis)
10. Peniruan perilaku (Imitation behavior)
11. Faktor-faktor eksistensial (existential factors)

1.	Pembinaan harapan
Pembinaan harapan merupakan hal yang sangat penting di dalam semua jenis psikoterapi. Agar pasien mempunyai harapan untuk sembuh atau mendapatkan kemajuan dari terapi, maka terapis harus mempunyai harapan terhadap kesembuhan pasien dan ia harus mempunyai keyakinan bahwa model psikoterapi yang diambilnya efektif untuk menyembuhkan. Tidak kurang pentingnya ialah kepercayaan terapis terhadap dirinya sendiri serta keefektifan kelompok untuk menyembuhkan.

2.	Universalitas
Banyak pasien memasuki psikoterapi dengan pikiran bahwa mereka lain dari yang lain dan sendirian pada kemalangan mereka. Bahwa mereka mempunyai masalah-masalah, pikiran-pikiran, impuls serta fantasi yang aneh dan tidak layak untuk diterima orang pada umumnya. Perasaan bahwa mereka lain dari yang lain tersebut sering ditunjang lagi oleh isolasi sosial karena kesulitan hubungan antar pribadi. Setelah mendengarkan anggota lainnya membukakan pikiran dan perasaan yang sama dengannya, maka pasien lebih merasa adanya hubungan dengan dunia sekitarnya dan merasa bahwa dirinya tidak sendirian, tetapi ada orang lain yang mempunyai kesamaan nasib dengannya, sehingga ia menjadi agak tentram.

3. Alturisme
Di dalam terapi kelompok, pasien menerima melalui memberi kepada anggota lain. Mereka saling memberi dan menerima dukungan, penentraman hati, saran, pengertian dan saling berbagi masalah yang sama. Perasaan bahwa dirinya bisa memberi untuk orang lain membangkitkan rasa berharga dan rasa percaya kepada diri sendiri dan menunjang proses penyembuhan.

4. Penyebaran Informasi
Termasuk dalam penyebaran informasi ini ialah instruksi didaktik dari terapis tentang kesehatan jiwa, gangguan mental, teori psikodinamika secara sederhana, nasihat, saran atau bimbingan langsung tentang masalah kehidupan yang diberikan terapis atau anggota lainnya.

5. Kelompok Sebagai Keluarga
Pasien memasuki  terapi kelompok dengan sejarah pengalaman yang tidak menyenangkan dalam kelompok yang paling terpenting, yaitu keluarganya pada masa ia dibesarkan. Dalam beberapa aspek kelompok terapi mencerminkan keluarga, dengan terapis sebagai tokoh orang tua. Terapis dan ko-terapis laki-laki dan wanita merupakan tokoh yang ideal untuk menjadi simbol Ayah dan Ibu. Ada berbagai pola hubungan anak-orang tua yang tampak: pasien yang bersikap seperti anak yang tidak berdaya dan menurut saja terhadap terapis, pasien yang selalu menantang terapis, pasien yang selalu berkompetisi dengan anggota lainnya dalam rangka mencari dan merebut perhatian  terapis, atau pasien yang berusaha mengadu domba antara terapis dengan ko-terapis. Yang penting ialah bahwa hubungan itu dimunculkan kembali, ditinjau dan dikoreksi.

6. Teknik Sosialisasi
Proses belajar sosial merupakan faktor kuratif dalam semua jenis psikoterapi kelompok. Melalui umpan balik/feedback dari anggota lainnya pasien mungkin mendapatkan informasi yang berharga tentang perilaku sosialnya yang tidak adaptif. Teknik permainan peran (role-playing) juga bisa digunakan terapi kelompok dalam rangka meningkatkan keterampilan sosial.

7. Belajar berhubungan dengan pribadi lain
Di dalam psikoterapi kelompok pasien belajar berhubungan dengan pribadi lain melalui pengalaman emosional yang korektif dan nantinya kemampuan yang diperoleh ini bisa diterapkan dalam kehidupan yang nyata.
8. Kohesivitas
Kohesivitas/keikatan kelompok ialah hasil bekerjanya semua kekuatan dalam kelompok sehingga para anggota tetap berada dalam kelompok atau dengan kalimat yang mudah ialah daya tarik kelompok bagi anggota. Keanggotaan kelompok, penerimaan, dukungan dan pengakuan yang diberikan kelompok kepada anggota dengan masa lalu yang tidak skeptabel merupakan faktor yang penting bagi perkembangan pribadi individu.

9. Katarsis
Terapi kelompok memberikan kesempatan bagi para anggotanya untuk melakukan katarsis atau menyalurkan emosi sehingga membantu proses kesembuhan.

10. Peniruan Perilaku/Imitasi
Selama terapi mungkin pasien duduk, berjalan, berbicara, dan meniru berpikir seperti terapisnya dan juga meniru perilaku anggota lainnya. Bandura menyatakan bahwa peniruan merupakan kekuatan terapeutik yang efektif.

11. Faktor-faktor Eksistensial
Yang dimaksud dengan faktor-faktor eksistensial ialah seluk beluk keberadaan manusia di dalam kehidupan. Dalam terapi kelompok pasien belajar tentang faktor-faktor eksistensial, antara lain :
1. Mengenal bahwa kehidupan ini kadang-kadang tidak adil.
2. Mengenal bahwa orang tidak bisa menghindari penderitaan di dunia dan kematian.
3. Mengenal bahwa bagaimanapun seseorang dekat kepada orang lain, ia tetap menghadapi kehidupan seorang diri.
4. Menghadapi masalah tentang kehidupan dan kematian dengan demikian hidup lebih jujur dan tidak menyia-nyiakan waktu untuk hal-hal yang tidak penting.
5. Belajar bahwa saya wajib memikul tanggung jawab atas cara hidup saya sendiri berapapun banyaknya bimbingan dan dukungan yang saya peroleh dari orang lain.
Mempelajari faktor-faktor eksistensial berarti mengembangkan kematangan pribadi.
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